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Abstrack 

 

Concrete is a construction that is often used in the field of civil engineering. In civil 

engineering, innovation is needed. One of the innovations is to replace aggregates in 

the form of utilizing waste from trees and cigarettes. So the formulation that will be 

discussed in this study is to find the specific gravity of concrete and the compressive 

strength of concrete to be made into non-structural lightweight concrete. In this 

study using the experimental method. Discussion based on test data in the 

laboratory. Variations in the use of cigarette butts and tree branches in concrete 

mixtures include: 25%, 50%, 100% of the volume of the specimen. With a size of 

15cm x 15cm x 15cm. The compressive strength test of concrete was carried out 

when the concrete was 7 days, 21 days and 28 days. In this study, the added material 

(Additive) is Masterpel 725 with a content of 1 ml per 0.003375m3, this aims to 

experiment whether the quality of the concrete will get better or vice versa. The test 

parameters in this study were to determine the amount of weight loss and 

compressive strength of concrete using cigarette butts and wooden twigs as a 

substitute for coarse aggregate and to find out how much influence the addition of 

725 materpel at the time of casting had on the compressive strength of concrete. In 

this study, the results of data processing on the weight and compressive strength of 

lightweight concrete using cigarette butts and tree branches showed that the more 

cigarette butts and tree branches, the lighter the concrete and the lower the 

compressive strength of the concrete. The use of Masterpel 725 added material can 

increase the compressive strength of concrete by 25%, 50%, and normal concrete up 

to 2.8 to 18.5% and can reduce the compressive strength of lightweight concrete 

from cigarette butts and tree branches by 100% to 11%. 

R.F.S 
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Abstrak 

Beton merupakan konstruksi yang sering digunakan dalam bidang teknik sipil. 

Dalam ilmu teknik sipil inovasi sangat dibutuhkan salah satu inovasinya yaitu 

penggantina agregat berupa pemanfaatan limbah yang berasal dari pohon dan rokok. 

Maka rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu mencari berat jenis 

beton dan kuat tekan beton untuk di jadikan sebagai beton ringan non struktur. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Pembahasan berdasarkan data pengujian di 

laboratorium. Variasi penggunaan puntung rokok dan ranting pohon dalam campuran beton 

antara lain: 25%, 50%, 100% terhadap volume benda uji. Dengan ukuran 15cm x 15 cm x 15 

cm. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat beton berumur 7 hari, 21 hari dan 28 

hari. Pada penelitian ini digunakan bahan tambah (Additive) yaitu Masterpel 725 dengan 

kadar 1 ml per 0,003375m
3
, hal ini bertujuan untuk ekperimental apakah mutu beton akan 

semakin baik atau sebaliknya. Parameter pengujian pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui sebeberapa besar penurunan berat dan kuat tekan beton yang menggunakan 

puntung rokok dan ranting kayu sebagai pengganti agregat kasar serta mengetahui seberapa 

besar pengaruh penambahan materpel 725 pada saat pengecoran terhadap kuat tekan beton. 

Pada penelitian ini, hasil pengolahan data berat dan kuat tekan beton ringan menggunakan 

puntung rokok dan ranting pohon menunjukan bahwa semakin banyak puntung rokok dan 

ranting pohon maka beton semakin ringan dan kuat tekan betonsemakin menurun. 

Penggunaan bahan tambah masterpel 725 dapat menambah kuat tekan beton 25%, 50%, dan 

Beton normal hingga 2,8 sampai 18,5% dan dapat mengurangi kuat tekan beton ringan 

puntung rokok dan ranting pohon 100% hingga 11%.  
R.F.S 

Kata Kunci : Beton ringan, Puntung rokok, ranting pohon, masterpel-725 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Beton merupakan konstruksi yang sering digunakan dalam bidang teknik 

sipil. Hampir setiap struktur bangunan sipil baik itu gedung, jembatan, maupun 

bangunan air menggunakan material berbahan beton. Peranan berat sendiri beton 

pada bangunan tinggi sangat dominan karena semakin besar berat struktur maka 

semakin besar pula gaya gempa yang bekerja pada bangunan tersebut, sehingga 

diperlukan dimensi pondasi atau kuat tekan rencana yang cukup besar agar 

mampu menahan beban struktur itu sendiri yang mengakibatkan biaya konstruksi 

yang semakin besar juga. Beton ringan menjadi salah satu satu alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Pembuatan beton ringan pada prinsipnya 

membuat rongga udara di dalam beton, salah satunya dengan memberikan agregat 

pengganti atau campuran isian pada beton. (Hevea brasiliansi-muell.Arg) 

Dalam ilmu Teknik sipil inovasi dangan dibutuhkan terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ada, Salah satu agregat tersebut dapat berupa 

pemanfaatan limbah yang berasal dari pohon dan rokok. Limbah ranting pohon ini 

juga tak jarang orang menganggap bahwa limbah pohon tersebut merupakan 

barang yang sudah tak terpakai sehingga banyak dibiarkan begitu saja, disamping 

itu ada pula orang yang menganggap bahwa ranting pohon yang berserakan 

tersebut masih memiliki nilai karena dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar 

untuk memasak terutama bagi orang-orang dipedesaan. Akan tertapi kayu yang 

dibakar tersebut akan mengeluarkan asap yang cukup bahaya untuk kesehatan 

manusia jika terus menerus terhisap oleh manusia, oleh karena itu saya mencoba 

mencari alternative bagaimana ranting pohon ini bisa berguna dalam dunia 

konstruksi 

Konsumen rokok sangat banyak, pada tahun 2008 terdapat sekitar 57 juta 

perokok di Indonesia lalu pada tahun 2020 terdapat peningkakatan hampir 2 kali 

lipat menjadi 91,6 juta. (Kementrian Kesehatan 2020) 

Beton yang berbahan ranting pohon dan puntung rokok ini berat jenisnya 

menjadi ringan, lalu mudah dibentuk, kuat tekan betonnya pun cukup baik jika 

hanya digunakan untuk beton ringan non struktur. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan di bahas pada penlitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan puntung rokok 

dan ranting pohon terhadap berat volume beton? 

2. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan puntung rokok 

dan ranting pohon terhadap kuat tekan beton? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambahan Masterpel-725 terhadap 

kuat tekan beton? 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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1.3 Tujuan Penelitan 

1. Untuk Mengetahui berat jenis beton dengan substitusi agregat kasar 

menggunakan putung rokok dan ranting pohon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh presentase agregat kasar menggunakan puntung 

rokok dan ranting pohon dari volume benda uji pada variasi tertentu terhadap 

kuat tekan beton. 
3. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambahan Masterpel-725 terhadap 

kuat tekan beton. 
 

1.4 Manfaat 

Manfaat dalam penelitian yang dilakukan ini disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang beton ringan non-struktur dalam dunia 

keteknik sipilan 

2. Mengetahui nilai kuat tekan beton ringan non-struktur limbah rokok dan 

pohon. 

3. Bisa digunakan untuk pembuatan dinding pagar, dinding rumah, dan dinding 

non-struktur lainnya. 

1.5 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini difokuskan pokok permasalahan pada:  

1. Mencari kuat tekan beton untuk dinding pagar beton. 

2. Penelitian menggunakan metode trial eror 

3. Hasil yang berupa nilai kuat tekan beton, dan akan diuji coba ketahanan beton 

tersebut dalam pembangunan dinding pagar beton. 

 

1.6 Kebaruan Penelitian (Novelty) 

Perbedaan penelitian yang saya buat dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu dari bahan yang digunakan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan limbah biji pohon karet, dan pada penelitian yang saya buat yaitu 

menggunakan limbah dari pohon dan rokok (ranting pohon dan puntung rokok), 

lalu penggunaan nya pun berbeda jika penelitian terdahulu beton ringan struktur, 

dan untuk penelitian yang saya buat itu beton ringan non struktur yang dimana 

beton ini hanya bisa digunakan untuk pembuatan dinding pagar rumah saja. 

1.7 Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan dengan hipotesa bahwa beton ringan non-struktur 

menggunakan limbah rokok dan pohon sebagai pengganti agregat kasar 

kombinasi masterpel-725 bisa medapatkan kuat tekan beton yang cukup, dan 

dapat digunakan untuk pembuatan dinding beton. 

 

1.8 Tinjauan Referensi 

Tinjauan referensi pada penelitian ini terdapat beberapa referensi dari 

penelitian terdahulu yang berperan sebagai panduan maupun acuan untuk 

penelitian yang dilakukan. Salah satunya penelitian pada jurnal internasional yang 

berjudul Kajian Eksperimental Penggunaan Limbah Biji Karet Sebagai Pengganti 
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Agregat Kasar Pada Campuran Beton Ringan Kombinasi Pasir Tanjung Raja dan 

Conplast WP421 karya Shela Yuhesti dari Universitas Sriwijaya dia menjelaskan 

dalam jurnalnya, dia berekperimen merubah agregat kasar didalam beton yang 

awalnya menggunakan krikil dirubah menjadi biji karet, dalam penelitian ini shela 

menggunakan metode trial and eror yang dimana shela melakukan beberapa 

percobaan dari mulai perubahan agregat kasar 25 %, 50% sampai 75% yang 

dimana hasil dari penelitiannya yaitu semakin banyak penggunaan biji karet 

dalam pembuatan beton maka akan semakin ringan berat dari beton tersebut 

namun kekuatan uji tekannya akan semakin turun, dan shela juga menggunakan 

bahan addictive yaitu WP421 yang dimana fungsi dari bahan addictive tersebut 

yaitu kedap air, meminimalkan retak dan susut. Dan hasil dari penggunaan bahan 

tersebut bisa menambah kuat tekan beton hingga 18,94%. 
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